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ABSTRACT 

The aim of this research is provide a literature study on the analytical process of computational thinking in 

mathematics learning to obtain strategies that can obtain solutions or methods to overcome problems that occur and 

identify various points of view and find theories related to research. The method used in this research is Systematic 

Literature Review (SLR). SLR is a term for identifying, evaluating and interpreting each relevant research relating 

to the study, topic or phenomenon being researched by the author. Regarding the ability to think in mathematics 

learning, it consists of a sequential process with steps and procedures or what are called algorithms, clear 

calculations, namely computing, determining the right strategy, and being oriented towards problem solving. Of 

course everything requires a computational thinking process. 
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 ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan studi literatur tentang proses analisis berpikir komputasi dalam 

pembelajaran matematika untuk mendapatkan strategi yang dapat memperoleh solusi atau metode mengatasi suatu 

masalah yang terjadi dan mengidentifikasi berbagai sudut pandang dan dapat menemukan teori yang berkaitan 

dengan penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR). SLR 

adalah istilah untuk mengidentifikasi, mengevaluasi dan menafsirkan masing-masing penelitian yang relevan 

berkaitan dengan kajian, topik, atau fenomena yang sedang diteliti oleh penulis. Terkait dengan kemampuan berpikir 

dalam pembelajaran matematika terdiri dari proses berurutan dengan langkah-langkah dan prosedur atau yang 

disebut dengan algoritma, perhitungan yang jelas yaitu komputasi, menentukan strategi yang tepat,dan berorientasi 

pada pemecahan masalah. Tentu semuanya diperlukan proses berpikir komputasi. 

 

Katakunci: Komputasi; Pembelajaran; Matematika. 
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 PENDAHULUAN 

Munculnya istilah Revolusi Industri 4.0 di abad 21 yang ditandai dengan masifnya perkembangan 

teknologi dan informasi. Oleh karena itu, hal ini menuntut dunia pendidikan untuk dapat merancang 

kurikulum dan belajar agar siswa mempunyai keterampilan untuk diberdayakan kompetitif secara global. 

Salah satu keterampilan yang mendukung perkembangan teknologi dan salah satu informasinya adalah 

kemampuan pemikiran komputasi (Malik & Rusnayati, 2019). 

 Pemikiran komputasional adalah sebuah cara untuk menemukan solusi terhadap permasalahan 

dari input data dengan menggunakan algoritma seperti dengan Implementasinya melibatkan teknik yang 

digunakan oleh perangkat lunak secara tertulis program (Wing, 2006). 

 Jadi siswa itu sekolah dasar dan menengah mengalami peningkatan materi pemrograman. Bukan 

itu tujuannya mencetak programmer tetapi untuk memperkenalkan dan mengembangkan keterampilan 

berpikir komputasi. Mereka percaya pada kemampuan ini dapat menjadikan siswa lebih cerdas dan kreatif 

mereka memahami teknologi lebih cepat ada di sekitar mereka. 

 Pertanyaannya adalah apakah harus berpikir komputasi hanya dapat diperkenalkan dengan mata 

pelajaran komputer atau pemrograman?, tentu saja jawabannya adalah tidak. Pemikiran Komputasi adalah 

proses berpikir yang mendasarinya ilmu komputer tetapi dapat diterapkan di disiplin ilmu lainnya (Yadav 

& Hong, 2017). Oleh karena itu, Artikel ini akan menjelaskan lebih lanjut mengenai indikator dan konsep 

berpikir komputasi dan bagaimana berpikir komputasi dalam pembelajaran matematika. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode pada penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR). SLR ini adalah metode 

penelitian untuk mengidentifikasi, mengevaluasi serta menafsirkan masing-masing penelitian yang 

relevan berkaitan dengan topik, kajian, atau fenomena yang sedang diteliti oleh penulis. Tujuan dari  

Penelitian SLR ini untuk mendapatkan strategi yang dapat memperoleh solusi atau metode mengatasi 

suatu masalah yang terjadi dan mengidentifikasi berbagai sudut pandang mengenai hal tersebut 

permasalahan yang diteliti dan dapat menemukan teori yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu 

kemampuan Berpikir Komputasi dalam Pembelajaran Matematika (Sitorus & Yahfizham, 2024). 

 Menurut (Khan et al., 2003) dalam Sitorus & Yahfizham (2024) tahapan dalam melakukan 

Tinjauan Pustaka Sistematis  

dibagi menjadi 5 bagian yaitu: 

1. Merumuskan masalah 

Peneliti dapat menyiapkan beberapa pertanyaan yang bertujuan untuk menjawab permasalahan 

dalam penelitian. Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi dasar dari proses peninjauan tersebut.  

2. Identifikasi Artikel yang Relevan 

Pencarian artikel dapat dilakukan dari dua database digital seperti Google Scholar dan Springer 

Link menggunakan lima kata kunci yaitu berfikir, komputasi, pembelajaran, matematika. Artikel 

yang anda cari adalah artikel berbahasa Indonesia dan Bahasa Inggris terbit sepuluh tahun 

terakhir dan memiliki ISSN dan DOI.  

3. Menilai Kualitas Penelitian 

Menilai, mengurutkan, memilih artikel yang ditemukan untuk memeriksa kesesuaiannya dengan 

judul yang diteliti. Artikel dianggap tidak pantas karena beberapa alasan faktor-faktor ini 
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kemudian dikecualikan.  

4. Menganalisis Hasil Penelitian 

Peneliti dapat menganalisis beberapa artikel yang dianggap layak, kemudian membandingkannya  

artikel tersebut dan menguraikan artikel terkait.  

5. Interpretasi Hasil Penelitian 

Peneliti membuat kesimpulan dari beberapa artikel yang dianalisis. Kesimpulan ini menjawab 

permasalahan yang telah dirumuskan di awal. 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 Gambar 1. Tahapan Penelitian 

    (Sumber: PENDEKAR: Jurnal Pendidikan Berkarakter - Vol. 2 No. 3 Juni 2024) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Istilah pemikiran komputasi awalnya diperkenalkan oleh Seymour Papert dan 10 tahun setelahnya 

istilah ini dipopulerkan oleh Jeanette Wing (Dagiene & Sentance, 2016). Berpikir Komputasi 

merupakan sebagai suatu himpunan proses berpikir pemecahan masalah berasal dari ilmu komputer tapi 

Systematic Literature Review 

Merumuskan Masalah 

Mengidentifikasi Artikel yang Relevan 

Menilai Mutu Penelitian 

Menganalisis Hasil Penelitian 

Interpretasi Hasil Penelitian 
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bisa diterapkan dalam disiplin ilmu lain melalui proses pemecahan masalah. Berpikir komputasional   

juga dapat diartikan sebagai proses berpikir dalam memahami masalah, penalaran berbagai tingkat 

abstraksi, serta berkembang penyelesaian secara otomatis (Lee, dkk., 2014). 

 Pemikiran komputasional sangat penting berkaitan dengan pemecahan masalah. Masalah ini juga 

dikemukakan oleh Jeanette Wing bahwa pemikiran komputasi memikirkan hal itu melibatkan pemecahan 

masalah (Roman, dkk., 2017). Definisi pemikiran komputasi operasional sebagai dikemukakan oleh 

David Barr gagasan itu komputasi yaitu suatu proses pemecahan suatu  masalah yang meliputi perumusan 

masalah, pengorganisasian dan analisis data secara logis (antara lain proses abstraksi, seperti simulasi dan 

model), identifikasi, analisis, dan implementasikan solusi melalui  langkah/strategi  paling efisien dan 

efektif (Cahdriyana & Richardo, 2020). 

 

 Tabel 1. Penelitian tentang Berpikir Komputasi dalam Pembelajaran Matematika 

Judul Penulis & Tahun Identitas Judul Hasil 

Pengaruh Model PMRI 

terhadap Kemampuan 

Berpikir Komputasi Siswa  
Sekolah Dasar pada Materi 

Bangun Ruang 

Rizky Tri Widyanti1, 

Rohana, Nora Surmilasari 

(2024) 

Edukatif: Jurnal Ilmu 

Pendidikan 

Berdasarkan analisis data penelitian dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh 

implementasi  
Model PMRI dalam pembelajaran 

matematika di kelas V SD khususnya 

materi bangun datar  

kemampuan berpikir komputasi siswa. 
Model PMRI dapat melatih siswa dalam 

berpikir dekomposisi,  

pengenalan pola, abstraksi dan melalui 

konteks nyata yang dekat dengan 
kehidupan siswa sehari-hari. 

Hubungan Berpikir 
Komputasi dan Pemecahan 

Masalah Polya pada 

Pembelajaran Matematika di 

Sekolah Dasar 

Ajeng Rara Veronica, 
Tatag Yuli Eko Siswono, 

dan Wiryanto (2022) 

ANARGYA: Jurnal 
Ilmiah Pendidikan 

Matematika 

Berpikir komputasional dan 
menyelesaikan masalah Polya merupakan 

dua masalah yang saling berkaitan dalam 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar. Dalam berpikir komputasional, 
pemahaman masalah dilakukan pada 

aspek abstraksi, dekomposisi, berpikir 

algoritmik, evaluasi dan generalisasi.  

Analisis Kemampuan 

Berpikir Komputasi 
Matematis Siswa pada 

Pembelajaran Matematik 

Theresia Safitri, Tiara 

Laura Br Ginting, Widya 
Indriani, Rosliana Siregar 

(2024) 

Bilangan : Jurnal 

Ilmiah Matematika, 
Kebumian dan 

Angkasa 

 

Computational Thinking mempunyai 

peranan penting dalam pembelajaran. Hal 
ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

kemampuan matematika dan kemampuan 

penalaran siswa. Selain itu, berpikir 

komputasional juga dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, dan analitis dalam 

menyelesaikan permasalahan yang 

kompleks, baik dalam konteks komputasi 
maupun kehidupan sehari-hari. Dari 

beberapa penelitian terdahulu mengenai 

kemampuan berpikir komputasi siswa, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir komputasi siswa perlu 

ditingkatkan pada bidang abstraksi dan 

algoritma. 

Pentingnya Berpikir 

Komputasional dalam 

Pembelajaran Matematika 

Sabinus Rainer N. 

Christi1 , Widyawanti 

Rajiman (2023) 

Journal on Education Computational Thinking mempunyai 

peranan penting dalam pembelajaran. Hal 

ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan 
kemampuan matematika dan kemampuan 
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penalaran siswa. Selain itu, berpikir 

komputasional juga dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, kreatif, dan analitis dalam 

menyelesaikan permasalahan yang 

kompleks, baik dalam konteks komputasi 

maupun kehidupan sehari-hari. 

Pengembangan Instrumen 

Tes Keterampilan  
Berpikir Komputasi Pada 

Pelajaran Matematika  

Sekolah Dasar (SD) / 
Madrasah Ibtida’iyah (MI) 

Khanif Maksum,  Ni’mah 

Afifah,  Martalia 
Ardiyaningrum,  Sukati 

(2022) 

MODELING: Jurnal 

Program Studi PGMI 

tahapan penelitian dan pengembangan 

Borg & Gall dengan langkah-langkah 
sebagai berikut sebagai berikut: 1) 

Penelitian dan pengumpulan informasi, 2) 

Perencanaan, 3) Penyiapan formulir awal 
produk, 4) Uji coba lapangan 

pendahuluan, 5) Uji coba lapangan 

operasional, 6) Operasi revisi produk, 7) 

Uji coba lapangan utama, 8) Revisi 
Produk Akhir, dan 9) Diseminasi dan 

aplikasi.  

Proses Berpikir Kritis 

Siswa dalam 

Menyelesaikan Masalah 

PISA ditinjau dari 

Kemampuan Berpikir 

Komputasi 

Ayu Chinintya Lestari, 

Anas Ma’ruf Annizar 

(2020) 

Jurnal Kiprah  Pada subjek yang memiliki  

kemampuan berpikir komputasi 

sedang memenuhi indikator yang 

jelas dan relevan aspek informasional 

karena subjek menjelaskan dan 

tuliskan secara singkat apa yang 

diketahui pada pertanyaan gunakan 

simbol juga  

tuliskan informasi yang diperlukan 

untuk menyelesaikan masalah. 

Subjek juga mematuhinya  indikator 

yang jelas dan tepat pada aspek 

konsep dan ide karena subjek tulisan 

dan 

jelaskan rumus untuk menyelesaikan 

soal tersebut  

padahal rumus yang ditulis kurang 

tepat. Dari sudut pandang itu, subjek 

memenuhi indikator yang jelas 

karena subjeknya mampu 

menyelesaikan masalah dengan 

tahapan yang benar apapun hasil 

akhirnya salah, sedangkan pada aspek 

inferensi, subjek memenuhi indikator 

logis karena subjek hanya menulis 

kesimpulan yang sesuai draf. 

Systematic Review 

tentang Berpikir 

Komputasional dengan 

Scratch dalam 

Pendidikan Selama 2018-

2023 

Bagus Surya Maulanaa, 

, Stevanus Budi 

Waluya (2024) 

PRISMA, 

Prosiding Seminar 

Nasional 

Matematika 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

tinjauan pustaka terhadap 10 artikel 

yang diterbitkan pada 2018-2023 

dengan Publish or Perish dapat 

disimpulkan bahwa Scratch 

mempunyai pengaruh yang besar  

pada kemampuan berpikir komputasi 

siswa, hal ini juga berlaku bila 

diterapkan dalam  

pendidikan sekolah di tingkat 

manapun atau bisa disebut K-12. 
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Selain itu dengan VOSViewer,  Tren 

penelitian selama lima tahun terakhir 

mengenai pemikiran komputasi 

dengan Scratch juga diperoleh dunia 

pendidikan yang dapat 

dikelompokkan menjadi 9 cluster 

kata kunci yang saling berkaitan.  
 (Sumber: PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2024) 

 

 

 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, bahwa pemikiran komputasi tidak hanya bisa 

diperkenalkan dan dikembangkan melalui pembelajaran komputer atau pemrograman, tapi bisa diterapkan 

dalam berbagai disiplin ilmu. Salah satunya adalah dalam pembelajaran matematika. Terkait dengan 

kemampuan berpikir dalam pembelajaran matematika terdiri dari proses berurutan dengan langkah-

langkah dan prosedur atau yang disebut dengan algoritma, perhitungan yang jelas yaitu komputasi, 

menentukan strategi yang tepat,dan berorientasi pada pemecahan masalah. Tentu semuanya diperlukan 

proses berpikir komputasi. 
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